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KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan bagh analisis data den perhitungan statistik seperti vang

diuraiken pada bab* schelumnya, terknit dengan  Persepsi Guro fentang
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sckolah, Komunikassi Interpersonal,

Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Guru Megeri se-Kecamatan Binfal UNasa
dapat disimpulkan beberapa hal schagai berikut:

L

Terdapal pengaruh secarn langsung Persepsi Guru tentang Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah terhadap Kepunsan Kerja Gury sehesar
0,30 atau 30 %

Terdapat pemgaruh langsung Persepsi Gure tentang  Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sckolah terhadap Motivasi Kerja Guru sebesar
0,36 atau 36 %.

Terdapat pengaruh langsung Komunikasi Interpersanal terhadap Kepuasan
Kerjn sebesar 0,27 atau 27 %

Terdapat pengarah langsung Komunikasi Interpersonal terhadap Motivasi
Kerjn Guru scbesar 0,32 atau 32%.

Terdapat penganh langsung Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kera Gun
sebesar 0,36 stau 36 %,



6.

B,

Terdapat pengaruh tidak langsung Persepsi Guru tentang Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah melalui Motivasi Kerja terhadap Kepuasan
Kerja Guru schesar 0,13 atau 13 %.

Terdapal pengaruh tidak langsung Komunikasi Interpersonal melalui
Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Guru sebesar 0,11 atau 11 %,
Pengaruh langsung Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Transformasional
Kepala Sckolsh dan Komunikasi Interpersonal terhadap Modivasi Kesja
adalah sebesar 0,2647 atan 26,47 % Fakior-faktor lain yang tidak dicelis
dalam penelitian ini wetapi ikut berpengaruh terhadap Motivasi Kega adalah
sebesar (1, 7353 atau 73,53 %

Pengaruh sccarn tidak langsung Persepsi Guru temtang Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolsh dan Komunikasi Interpersonal terhadap
Kepuasan Kerja melalui Motivasi Kerja adalah sebesar 04762 atau 47,62 %;
Fakior-fakior lain yang tidak diteliti dalam pencfition ini tetapi fkout
mempengaruhi Kepuasan Kerja adalah sebesar 0,523% atau 52,38 %,

IMPLIKAS]

Hasil pemclition  Pengaruh  Persepsi Gumu  tentang  Kepemimpinan

Transformasional Kepala Sckolah, Komunikasi Interpersonal dan Motivasi Kega
terhadap Kepuagan Kerja  ini memberikan implikasi penelitian teoretis dan
kebijakan schagai berikit;



1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memperkuat teori bahwa Kepuasan Kerja tergantung dari
Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah,
Komunikasi Interpersonal dan Motivasi Kerja.

Model penelitian yang ditawarkan dapat dijadikan sebagai rajukan dalam
melihat pengarah Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Transformasional Kepala
Sekolah, Komunikasi Interpersonal dan Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Gauru 5D Negeri se-Kecamatan Binjal Unara,

Kepuasan Kerja Guru 5D Megeri se-Kecamatan Bingai Utara memupakan
maszalsh yang terkait dengan komitmen dan usaha serta komunikssi yang
dibangun obeh kepala sekolah dalam mengidentifikasi dan memberdayakan segala
kemampaan, keterampilan dan keahlian para gure dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya, Komitmen dan usaha kepala sekolah tersebut dapat dilibet
dalam usaha sejashmana kepala sckolah melibatkan para gurny dalam setiap
kebijakan sekolah dan scjauhmana komunikasi yanp schat secars imtensif
dijalankan. Faktor-fakior sersebut dapal memotivasi para guru untuk memberikan
hasil terbaik. yang selanjutnya menghasilkan kepuasan untuk semua pihak.

Kepuasan kerja merupakan harapan yang ingin diwajudkan oleh setiap
orang. Kepuazan kerja juga dapai meminimalisir peracsan bosan dan sis-sia dalam
pekerjaan, Hal it dapat memberikan dampak negatif tidak hanya bagl guru tetapi
jugn bagi orang-orang vang menikmati pendidikan ersebut, Olh karena it dalam
Jabatan kepemimpinan kepala sekolah melekat tanggungjawab dan kewajiban
yang berkaitan dengan usaha memotivasi guru. Motivasi im seringkali perlu

dikondisikan sedemikian rupa lewal tindakan memberikan kesempatan vang

161



sehusas-luasnya kepada para guru untuk mengembangkan dirl dan kemampuannya
dan bewal upaya menjalin relasi dan komunikasi vang kondusil, schingga para
pury merass schagai bagian keseluruhan dari cita-cita pendidikan di sekolah
masing-masing. Para goro di 30 Megeri se-Kecamatan Binjal Utara tidak ingin
diperlakukan schagai pihak owtsider. Mereka ingin dihargai dan mendapat
kesempatan yang sehuns-lussnya untuk berpartisipasi aktif dan berprestasi sesuni
dengan kemampuan dan keterampilan yang meneka miliki.

Pada kajian teoritis schelumnya telah ditegaskan oleh Moon bahwa ada 4
fakior yang dapat mempenganshi kinerja dan kepuasan yaitu (1) Keterumpilan dan
pengetahian karyawan, (2) Sumber daya yang tersedia, (3) Kualitss dan gaya
kepemimpinan yang ada, {4) tingkat motivasi kerja. Herzberg juga menyebutkan
dua faktor yang mempenganshi kepuasan kerja yaitu faktor ekstrinsilk st disebut
faktor hygienc dan faktor intrinsik atau faktor motivator. Fakior elostrinsik
menychabkan para pegawai merasa sangnt tidak puas, jika tidak tersedia secara
memadai, Faktor ekstrinsik tersebut meliputi wpah kerja, jaminan pekesjaan,
kondisi kerja, status dalam pekerjaan, prosedur perusahaan, mutu supervisi dan
mutu hubungan antarpribadi di antara reknn sekerja, dengan stasan dan dengan
hawnhan. Sedangkan faktor intrinsik dapat mengperakkan tingkat motivasi yang
kuat, yang selanjutnya dapal menghasilkan prestasi kerja yang baik_ Sebaliknya
jika kondisi tersebut tidak ada, maka fidak akan timbul rasa ketidakpuasan yang
berlebiban, Fakior instrinsik tersebut melipati pencapaian presissi, pengakuan
{penghargaan), tanggungjawab, kemajuan, pekerjaan ity sendiri, dan kemunglkinan
berkembang. Bahkan Abraham Maskow mengatakan bahwa kepuasan kerja



bergantung pada terpenuhi atau tidaknya kebutuhan karyawan. Karyawan akan
merasa puas apabila ia mendapatkon apa yang dibutuhkan, Makin besar kebutuhan
karyawan terpenuhi, makin puss pula karyawan tersehut. Begitu pula schaliknya,
apabila kebutuhan karyawan tidak dapat terpenubi, karvawan terscbut akan
merasa tidak puas.

Dalam penclitian di SD Negeri se-Kecamatan Binjni Utars, feori-teori
tersebut telah membuktikan hipotesis bahwa terdapat pengansh langsung Persepsi
Guru tentang Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komunilkasi
Interpersonal dan Motivasi Kerja terhodap Kepussan Guru.  Bahkan terdapat
pengaruh secara tidak langsung variasi Persepsi Guru tentang Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sckolah dan Komunikasi Interpersonal  techadap
K.epuasan Kerja melalui variasi Motivasi Kerja.

Para guru SD Negeri se-Kecamatan Binjai Utara mengharapkan kepala
sckolah yang memiliki kesungguhan dalam mengomedir kesulitan-kowlitan dan
kebutihan-kebutuhan mercka dalam melsksanskan proses belajar mengajar
Dalam posisinya sebagai tennga profesional pars guru membutuhkan amban,
bimbingan dan informasi sena supervisi untuk menunjang perkembangan ngas
mereka. Mercka mengharapkan kebutuhan-kebutuhan mereka dapat diperaleh dari
pekerjasnnys.  Kebutuhan-kebutuhan  yang tidsk terpenuhi  mengakibatkan
ketidakpuasan kerja, Kebutuhan-kebutohan iy tidak hanys meayangkut materi
tetapi juga paikilogis berupa perhatian, dukungan dan penghargaan. Manakala
kebutuhan-kebutuhan para guru dapat diperoleh dari pekerjaannya, maka mereka
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akan bekerja dengan motivasi yang tinggi, yang selanjutnya berpengaruh kepada
kinerja vang Unggi.

Bagi parn guru, kepala sckolah adalah sosok yang membangun cita-
¢ita perbaikan pendidikan bersama-sama dengsn guru. Keterbukaan terhadap
pengalaman negatif dan positif kepala sekolah bersama dengan para guru tidak
bolch mengurangi semangat dan tekad wntuk mengubah situasi ke arah yang
lebih baik. Selain memiliki wawasan yang luas di bideng manajemen
pendidikan, kepals sekolah juga perlu menguasai seni berkomunikasi yang
baik, schingga segala informasi yamg perlu disampaikan dapat dimengerti
dengan tepat olch para guru. Semua ini dapal menjadi sumber motivasi kerja
bagi parn guru. Obeh karena itu kepala sekolgh harus bergandengon tangan
dengan pars guru. Hal ini membenarkan pandangan bahwa ujung tombak
pendidikan adalah para guru vang bergumul secara langsung dengan siswa-
siswi dengan scgala macam permasalahannya.

2. Implikasi Kebijakan

Kebijakan tecritis baru bermakna manakala dikaitkan langsung dengan
kebijakan-kebijakan. Teoriteori yang dikemukakan oleh parn pakar temtang
masalab-masalah akan menjadi hampa jiks tidsk berseatuhan dengan kebfjakan-
kebijakan yang dibuat. Kcbenaran suaty teor fustru dapat diuji dalam kebijakan-
kebijakan., Sebaliknya logika dan regulasi dari  dengan kebijakan-kebijakan

Terkait dengan variabel Kepuasan Kerja yang dipengaruhi olch Persepsi
Gura tentang Kepemimpinan Transformasional Kepala Sckolsh, Komunikasi
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Interpersonal dan Mativasi Kerja, dapat dikemukakan beberapa kebijakan sebagni
berikut:

¥

Kebijakan pendidikan berbasis tenaga pendidik:  faktor tenaga kerja
merupakan fakior yang sangat besar pengaruhnya terhadap produktivitas suatu
organisas. Tenapa pendidik di dalam suaty orpanisasi sekolah merupakan
bagian vang terpenting dikandingkan dengan komponen-komponen lainnya.
Olch karena it sudah merupakan kewajiban bagi sctiap  kepala sekolsh
sebagni pimpinan organisasi sckolah untuk dapat memberikan motivasi agas
dicapai kepuasan kerja bagi para gune.

Masih terkail dengan guru, gaya kepemimpinan yang perlu dibangun di
sckolah adalah kepemimpinan yang berorentssd pada motivasi, Motivasi
yang ada pada din sescomng merupakan kekiatan pendorong yang akan
mewujudkan suatu perilaku guna  mencapai fujuan  kepuasan - dirimyn.
Kehutuhan dan keinginan yang ada dalam difi seseorang akan menimblkan
motivasi intemalnys. Pemenuhan kebutuhan gury oleh kepala sckolah
merupakan salah sstu bhal yang dopal mendorong poruy  untuk o dapat
melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dengan balk.
Semakin diperhatikan tojusn-tujuan guru dalam suatu organfsasi, akan
semakin gial masing-masing guru melskukan pekerjasnnya, vaim berarti
Kchijakan lain yang rclevam dalam dunia pendidikam sast ini adalah
pengoptimalun  fungsi  partisipatif dan  sincrgis  seria  Kooperatif
penyelenggaraan pendidikan merupakan tanggungjawab bersama, kepala
sckolah scbagai pimpinan sekolah, guru schagai ujung tombak pelaksanaan
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proses pembelajaran, dan siswa bersama orangtua’ wali mengambil bagian
aktif dan kooperatif untuk memperbaiki muty layanan pendidikan sesuai
dengan posisi dan fungsinya masing-masing.

. Kepuazan kerja merupakan hampan setiap insan yang terlibat di sekolah. Oleh
karena itu para kepala sekolah sebagai pemegang pucuk kepemimpinan di SD
Megeri se-Kecamatan Binjai Utarn serantinss perlu menyadari dan membuat
langkah-langkah sirategis untuk memberdayakan selurgh kemampuan dan
keterampilan para guru dan membina komunikasi yang motivatif schinggs
demgan para guru jugs memiliki komitmen, dedikasi dan integritas tinggi
dalam melaksanakan tugas, Rendahnya kinerja beberapa guru di SE Negeri di
Keccamatan Binjai Utara merapakan pengaruh dari rendahnya pememshan
kepuassn kerja. Prestaci kerja yang diperobeh guru belum memberikan dampak
yang oplimal dalam kedwdukan terentu pada orang vang melakukannya dan
kehanggaan terhadap kedudukan yang bare skan merubeh perilaky dan
perasasnnya. Rendahrya jaminan finasial dan jaminan sosial menspakan
faktor yang berhubungan demgan jaminan serta kescjahteraan gurs meliputi
sistem, besarmya gajl, tuejangan, promosi dan fasilitas yang diberikan.
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C. SARAN
Berdasarkan temuan penelitian, maka bebernpa saran dapat diajukan.
A. Dalam rangka meningkatkan kepuasan kerja guru, kepala sckolah perfu:

1 Merumusken secarn bersama-sama pars guru kebijakan-kebijakan di
sekolah.

2 Mendukung dan memberikan kescmpatan sehias-luasnya bagi para
guru untuk meningkatkan ketcrampilan dan keahlian para gur lewat
pendidikan dan pelatiban atau kursus-kursus sesuai dengan bicangnyn
Masing-Mmasing.

3 Membust kuesioner untuk diisi para guro sebapai bahan evaluasi stas
keberhasilin dan kegagalan serta kendals yang dialaminya sebagai
pimpinan sekelah.

4 Memotivesi para gund unfuk membuat persiapan mengajar berupa
Rencana Pembelajaran yang baru dan otentik,

5 Membagi tugas mengajar baik bagi guru bidang studi maupun guru
kelas seswai dengan kemampuan latar belakang pendidikan pur-gumn,
schingga para gury dapat melaksanakan tugasnya sesuni dengan
keempetensinya.

6 Datang lebih awal dan pulang lebih lama daripada guru schingga dapat
mengetabui disiplin waktu dani para gur.

7 lﬁu}mi&mhpﬂl para guru mformasi penting tidak hanya secam
lisan tetapi juga secara tertulis.
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8 Mengadakan supervisi klinis secara kepads para guru sehingga dapat

para gEun.

9 Mengelolah  keusngan dan  bontuan-bamfuan  fin secara  lebih

transparan, schingga tidak menimbulkan prasangka negatif para guro.
B. Dengan mengewhui besamya pengaruh persepsl guni tentang kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, komunikasi interpersenal dan motivasi kerja

terhadap kepuasan kerja dalam penelitian ini, maka para guru sendiri penting
mielnksanaknn hal-hal berikut:

L.

Atas misiatil sendini berkonsultasi kepada kepala sekolah ientang
kendala dan kesulitan dalam mengajar schingga pam  gam
mendapatkan jalan keluar dari kepals sekolsh atas masalah dan
kesulitan yang dihadapi.

Membuat Persiaspan Mengajar yang baru (tidak mengkopi vlang
Persispan yang lalu atsu milik gury lain) pada sctisp tshun
pembelajaran.

Hadir dan menjalankan tugns di sekolah sesuai dengan wakiu yang
sudah discpakati bersama (tidak terlambai datang dan cepal pulang
seria sering izin dengan mengada-ada alasan).

Bersadia melaksanakan perbalkan tagas jika memperoleh kritik
sekolah.



5. Berdiskusi dengan guru-gury yang lebih berpengalaman dalam kal
MEngajar).

6. Memanfnatkan sebaik-baiknya kesempatan yang diberikan dalam
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan melalui pendidikan
dan pelatihan stau kursus.

7. Sekalipun insentif dan tunjungan-tunjangan. kescjahieran tidak
diterima secara rutin/ lancar, tetap melaksanakan lwgas mengajar
dengan semangat, karena gaji bulanan sodah pasti diterima.

C. Mengingat besarmya faktor-faktor lain yang ikut mempenganshi motivasi kerja
dan kepuasan kerja, sclain  persepsi  guru  tentang  kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan komunikasi imerpersonal, kepada peneliti
berkutnya untuk membuat penelitian lanjutan dengan mengkaji fakor-fakior
tersebut schingga menjadi kontnibusi penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Binjai Utara.
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